





awan 1n




PRAKATA

A5 4 Al 2Kk 20

Alhamdulillahi robbil ‘alamiin. Puji syukur kehadirat Allah subhanahu wa
ta’ala atas limpahan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan hasil
dengan judul “Pengaruh Penambahan Sabut Kelapa Terhadap Kuat Tekan
Beton”.

Penulis menyadari begitu banyak kendala dan hambatan dalam proses
penyelesaian hasil ini. Terselesaikannya hasil ini tidak terlepas dari bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini penulis mengucapkan
banyak terima kasih dengan penuh ketulusan dan penghargaan setinggi-tingginya
kepada: Kedua orang tua Ayahanda Abd. Halim dan Ibunda Aminah yang selalu
mendukung dan mendoakan anaknya, dan Endah Wahyu Ningsih yang selalu
mendukung dan membantu dalam menyelesaikan hasil ini, dan juga teman-teman
dari FT Sipil 016 yang juga selalu mendukung dan membantu, Bapak
Muhammad Basri, ST., MT. selaku Dekan Fakultas Teknik, Bapak Mustakim,
ST., MT. selaku Ketua Program Studi Teknik Sipil, Bapak Jasman, ST., MT.
dan Bapak Mustakim, ST., MT. selaku Pembimbing | dan Pembimbing II, Ibu
Dr. Rahmawati, ST., M.Eng. dan Bapak Hamsyah, ST., MT. selaku penguji |
dan penguji Il, yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk membimbing dan
menguji penulis, dan seluruh dosen Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Parepare yang telah memberikan ilmunya, staf dan

karyawan Fakultas Teknik, saudara serta sahabat.



Akhir kata semoga apa yang disajikan dalam hasil ini dapat bermanfaat
untuk kita semua, walaupun penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan

dalam penyajian proposal ini dan masih membutuhkan koreksi dan masukan

untuk perbaikan di masa yang akan datang.

Nashrumminallah wafathun garib.

Parepare, Maret 2022

Penulis

Hasbullah



ABSTRAK

HASBULLAH. Pengaruh Penambahan Sabut Kelapa Terhadap Kuat Tekan
Beton. (dibimbing oleh Jasman dan Mustakim).

Penelitian ini dilatar belakangi Beton terdiri dari bahan campuran semen,
kerikil, pasir, air dan bahan tambah. Penggunaan bahan tambah berupa serat
alam yakni serat sabut kelapa diharapkan dapat memperbaiki sifat mekanik
beton terkhususnya beton normal. Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui komposisi penambahan serat sabut kelapa yang meningkatkan
nilai kuat tekan, dan kuat lentur pada beton. Metode penelitian yang dilakukan
adalah dengan merancang komposisi campuran beton untuk masing-masing
tambahan serat serabut kelapa kemudian membuat sampel beton berbentuk
silinder dan balok untuk kemudian dilakukan pengujian terhadap beton.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penambahan sabut kelapa
sebagai material terhadap kuat tekan dan kuat lentur.

Adapun hasil penelitian adalah kuat tekan maksimum pada umur 28 hari dengan
penggunaan BN (Beton Normal) sebesar 27,176 MPa, 0,5% penambahan sabut
kelapa sebesar 26,233 MPa, 1,5% Penambahan Sabut Kelapa sebesar 24,723
MPa, dan 2,5% penambahan sabut kelapa sebesar 22,458 MPa. Dan kuat lentur
rata-rata pada umur 28 hari dengan penggunaan Bn (Beton Normal) sebesar 3,733
MPa, 0,5% penambahan sabut kelapa sebesar 5,333 MPa, 1,5% penambahan
sabut kelapa sebesar 7,600 MPa, dan 2,5% penambahan sabut kelapa 8,800 MPa.

Kata Kunci: Sabut Kelapa, Agregat Kasar, Agregat Halus, Kuat Tekan, Kuat
Lentur



ABSTRACK

HASBULLAH. The effect of adding coconut fiber to the compressive strength of
concrete (Supervised by Jasman And Mustalim)

The background of this research is that concrete consists of a mixture of cement,
gravel, sand, water and added materials. The use of added material in the form of
natural fiber, namely coconut fiber, is expected to improve the mechanical
properties of concrete, especially normal concrete. This study was intended to
determine the composition of the addition of coco fiber which increases the
compressive strength and flexural strength of concrete. The research method used
is to design the composition of the concrete mixture for each additional coconut
fiber and then make concrete samples in the form of cylinders and beams for later
testing of the concrete.

The purpose of this study is to determine the effect of edding coconut fiber as a
material to the compressive strength and flexural strength.

The results of the study were the maximum compressive strength at the age of 28
days with the use of BN (Normal Concrete) of 27.176 MPa, 0.5% addition of
coconut fiber of 26.233 MPa, 1.5% addition of coconut husk of 24.723 MPa, and
2.5% addition of coir of 22.458 MPa. And the average flexural strength at the age
of 28 days with the use of Bn (Normal Concrete) of 3.733 MPa, 0.5% addition of
coconut fiber of 5.333 MPa, 1.5% addition of coconut fiber of 7.600 MPa, and
2.5% addition of coir coconut 8,800 MPa.

Keywords: Coconut husk, coarse aggregate, fine aggregate, compressive strength,
flexual strenght
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